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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja terhadap kepuasan 

kerja di PT. Romi Violeta, sebuah perusahaan mebel yang berlokasi di Kabupaten Sidoarjo. Meskipun telah banyak 

penelitian, dampak spesifik dari kombinasi faktor-faktor ini masih kurang dieksplorasi, khususnya di lingkungan industri 

di Indonesia. Menggunakan pendekatan kuantitatif dan teknik sampel total dengan 100 responden, penelitian ini 

bertujuan untuk mengklarifikasi bagaimana faktor motivasi, kondisi lingkungan, dan praktik disiplin mempengaruhi 

kepuasan karyawan. Temuan menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, 

sementara lingkungan kerja dan disiplin juga memainkan peran penting dalam meningkatkan sikap dan perasaan 

karyawan terhadap pekerjaan mereka. Hasil ini menekankan pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi 

dan kondusif, bersama dengan penerapan disiplin yang ketat, untuk meningkatkan kepuasan kerja dan produktivitas di 

sektor ini. 
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Abstract: This study investigates the influence of work motivation, work environment, 

and work discipline on job satisfaction within PT. Romi Violeta, a furniture company 

located in Sidoarjo district. Despite existing research, the specific impact of these factors 

combined remains underexplored, particularly in industrial settings in Indonesia. Using 

a quantitative approach and total sampling technique with 100 respondents, this research 

aims to elucidate how motivational factors, environmental conditions, and disciplinary 

practices affect employee satisfaction. The findings reveal that work motivation 

significantly enhances job satisfaction, while the work environment and discipline also 

play crucial roles in improving employee attitudes and feelings towards their work. These 

results underscore the importance of fostering a motivating and conducive work 

environment, along with strict adherence to discipline, to enhance job satisfaction and 

productivity in the sector. 
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Pendahuluan 

Pada era saat ini perkembangan industri kayu di dalam negeri mengalami kemajuan yang 

cukup baik terutama pada industri furnitur mebel. Komoditas furnitur mebel yang di produksi 

dalam negri ini memiliki daya saing yang baik dan kualitas yang berdaya saing global, produk 

furniture mebel produksi indonesia juga memiliki corak yang beragam dan desain lokal khas 

indonesia serta di dukung dengan letak geografis yang melimpah.  (Nana, 2021)Industri furnitur 

mebel ini merupakan  salah satu sektor penting dari pertumbuhan ekonomi yang berada di 
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indonesia, selain industri otomotif dan industri fashion (Firdaus, 2021). Berkembangnya suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuan ini tidak lepas dari peran para karyawan dalam menyelesaikan 

tugas dengan baik, agar pekerjaan bisa selesai tepat waktu dan kualitas produk baik maka 

dibutuhkannya kepuasan kerja dari karyawan tersebut, dikarenakan karyawan yang puas atas 

pekerjaaan yang sedang di kerjakan akan memberikan kualitas pekerjaan yang baik juga (Mukson 

& Rosima, 2022). Kepuasan kerja juga mampu menumbuhkan keinginan karyawan untuk bekerja 

secara maksimal (Adilah & Firdaus, 2023). 

Kepuasan kerja juga memiliki arti bahwa karyawan yang mencintai pekerjaan yang merek 

kerjakan cenderung memiliki tingkat produktivitas yang baik dikarenakan karyawan tersebut 

merasa bahwa pekerjaan yang telah di kerjakan sesuai dengan keterampilan dan keahlian karyawan 

(Ningrum, 2020). Faktor keberhasilan perusahaan dalam mengelola dan memperhatikan para 

karyawan bukan dari kepuasan para karyawan saja tetapi ada beberapa faktor yang harus 

diperhatikan seperti motivasi kerja, lingkungan kerja, dan disiplin kerja (Prasetyo & Suharno, 2020). 

Untuk mendapatkan hasil yang bagus dalam mencapai tujuan perusahaan karyawan dituntut untuk 

memiliki motivasi kerja yang tinggi dalam mengikuti semua kegiatan dan tugas yang telah diberikan, 

sehingga dapat memberikan produktivitas yang tinggi dalam perusahaan. Dalam hal ini motivasi 

merupakan sebuah hal yang harus diperhatikan oleh pemimpin, jika ingin mendapatkan hasil yang 

maksimal, dikarenakan motivasi dapat memberikan rasa semangat dalam bekerja dan menjalankan 

tugas yang telah diberikan, tanpa adanya motivasi karyawan tidak akan memiliki rasa semangat 

dalam bekerja (Mubaroqah & Yusuf, 2020). 

Motivasi dapat bersumber dari internal maupun eksternal, yang menjadi  kekuatan baik dari 

dalam diri karyawan yang memicu semangat dan ketekunan dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan, sedangkan motivasi dari  luar dipengaruhi oleh lingkungan kerja di sekitarnya 

(Ariansyah & Mardalena, 2019). Selain motivasi kerja, faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja adalah lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas tugas 

yang telah ditetapkan (Kusumadewi, 2020). Lingkungan kerja yang nyaman dan aman akan 

memberikan motivasi dan meningkatkan kerja karyawan dalam perusahaan, seperti halnya 

perlengkapan kerja yang mendukung, rekan kerja  yang positif (Firdaus & Sundarta, 2021). Tetapi 

jika lingkungan kerja tersebut tidak memiliki aturan dalam menjaga kedisiplinan para pekerja dalam 

khususnya dalam merawat fasilitas maka akan menimbulkan ketidak nyamanan karyawan pada saat 

bekerja. Oleh sebab itu disiplin kerja yang diterapkan harus dipatuhi oleh semua karyawan yang 

sedang bekerja dalam perusahaan tersebut. 

Displin kerja merupakan hal yang harus di taati dan diikuti oleh semua karyawan dalam 

perusahaan agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif (Muttaqin, 2021). Disiplin kerja 

merupakan upaya untuk menggerakkan karyawan agar bisa mengikuti dan mentaati peraturan yang 

sudah ada (Andriani, 2010). Disiplin kerja merupakan sikap karyawan untuk mentaati, menghargai, 

menghormati, serta mematuhi aturan yang sudah di tetapkan oleh perusahaan, dan tidak menolak 

sanksi jika melanggar aturan atas tugas yang diberikan (Fariz & Adiwaty, 2021). Hal yang sama ( 

Dompak & Raja, 2021) bahwa disiplin kerja merupakan ketaatan karyawan dalam mengikuti semua 
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peraturan yang berlaku pada perusahaan karena kesadaran dan keyakinan, bukan karena paksaaan. 

Dalam hal ini karyawan yang taat dan mengikuti peraturan dalam perusahaan akan memberikan 

rasa bangga pada diri karyawan karena dapat mengikuti dan mentaati peraturan yang berlaku pada 

perusahaan. 

Penurunan disiplin kerja karyawan ini terlihat dari sebagian karyawan yang masih tidak taat 

pada peraturan yang sudah berlaku pada peruusahaan, Seperti masih ada dari sebagian karyawan 

yang tidak menggunakan alat keamanan pada saat bekerja, pada saat briefeing sebelum masuk kerja 

masih ada dari sebagian karyawan yang tidak mendengarkan arahan yang diberikan oleh atasan 

sehingga dapat menimbulkan kesalahan pada saat bekerja, dan masih ada dari karyawan yang 

datang terlambat pada saat masuk kerja. Keterlambatan karyawan pada saaat masuk kerja ini dapat 

menimbulkan penurunan kepuasan kerja karyawan itu sendiri, dikarenakan karyawan yang 

terlambat akan mendapatkan sanksi tegas yang diberikan oleh perusahaan terhadap karyawan. 

Keterlambatan karyawan pada saat masuk kerja ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Keterlambatan Karyawan Maret - Juni 2023 

BULAN JUMLAH 

KARYAWAN  

KETERLAMBATAN  PRESENTASE 

KETERLAMBATAN 

MARET 125 8 6,4% 

APRIL 125 10 8% 

MEI 125 12 9,6% 

JUNI 125 15 12% 

 

Pada tabel 1.1 merupakan data dari keterlambatan karyawan pada bulan maret sampai juni, 

diketahui jumlah karyawan yang terlambat masuk kerja pada bulan maret sebanyak 8 karyawan 

dengan presentase sebesar 6,4%, pada bulan april jumlah karyawan yang terlambat masuk kerja 

sebanyak 10 karyawan dengan presentase sebesar 8%, pada bulan mei jumlah karyawan yang 

terlambat masuk kerja mengalami kenaikan sebanyak 12 karyawan dengan presentase sebesar 9,6%, 

dan pada bulan juni jumlah karyawan yang terlambat masuk kerja sebanyak 15 karyawan dengan 

presentase sebesar 12% meningkat dari bulan sebelumnya. Keterlambatan karyawan pada saat 

masuk kerja ini akan dapat menurunkan kepuasan kerja karyawan, dikarenakan karyawan yang 

terlambat akan diberikan sanksi tegas oleh perusahaan. Oleh karena itu perilaku disiplin kerja harus 

diterapkan pada semua karyawan agar dapat bekerja sesuai dengan aturan yang ada pada 

perusahaan. 

Kepuasan kerja merupakan sebuah perasaan dari setiap karyawan senang atau tidak senang 

terhadap pekerjaan, kepuasan kerja dapat mencerminkan sikap karyawan dalam lingkungan bekerja 

(uaroma & Indriati, 2022). Kepuasan kerja merupakan tingkat rasa puas pada setiap individu 

karyawan terhadap imbalan yang sesuai dengan pekerjaan yang telah di kerjakan. oleh sebab itu 

peraturan dalam perusahaan harus bisa memberikan kepuasan terhadap karyawan, sehingga 

karyawan dapat bekerja lebih baik (Saptarini, 2018). 
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Dalam hal ini kesenjangan dari penelitian terdahulu dapat digunakkan sebagai peluang atau 

pembeda dari penelitian saat ini. Pertama penelitian menggunakan proportional stratified random 

sampling, dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakkan yaitu total sampling, dikarenakan 

data yang di kumpulkan akan men-generalisasi dari keseluruhan populasi (Pratama, 2022). 

Penelitian kedua menemukan bahwa sampel yang diambil hanya 43 responden, dalam penelitian ini 

responden yang akan diambil yaitu berjumlah 100 responden (Sulistyaningsih, 2020). Penelitian 

ketiga menggunakan sensus sampling. Sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan metode 

total sampling (Rahayu & Dahlia, 2023). 

 

Literature Review 

Motivasi Kerja 

Motivasi merupakan suatu hal yang telah timbul dari dalam individu yang terinspirasai dari 

orang lain dan mendorong rasa ingin melakukan aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi biasa 

disebut dengan faktor pendorong perilaku seseorang (Salman & Fahmi, 2020). Motivasi Kerja ialah 

sebuah dorongan yang berguna untuk mengarahkan para karyawan agar bisa bekerja dengan lebih 

baik dan lebih produktif (Putri & Pradana, 2021), dengan demikian tujuan dari perusahaan akan 

tercapai. Indikator motivasi yaitu sebagai berikut (Mappamiring, 2020): 

1) Dorongan mencapai tujuan, motivasi yang timbul dari diri karyawan untuk bekerja lebih 

maksimal dan dapat mencapai tujuan perusahaan. 

2) Semangat Kerja, Antusiasme dan rasa senang karyawan dalam bekerja sehingga menunjukkan 

perilaku kerja yang baik dalam mencapai tujuan perusahaan. 

3) Rasa tanggung jawab, rasa yang timbul dari diri karyawan untuk memiliki tanggung jawab 

dalam melakukan tugas secara baik dan tepat waktu. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa motivasi kerja yang tinggi akan meningkatkan 

kepuasan kerja [23]. Penelitian sebaliknya temuan berikut menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak 

mempengaruhi kepuasan kerja (Adam & Efni, 2021). 

 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan suatu kondisi lingkungan yang berada di sekitar yang dapat 

mempengaruhi para pekerja yang sedang menjalankan tugas yang telah diberikan seperti halnya 

kebersihan, suhu udara, keamanan dalam bekerja, penerangan dll (Agustiyanto et all., 2019). 

Lingkungan kerja merupakan kondisi dimana perusahaan memberikan fasilitas penuh dalam 

bekerja yang berguna untuk menunjang keberhasilan karyawan dalam menjalankan tugas yang 

telah diberikan oleh perusahaan, dengan demikian karyawan akan merasa dipermudah dalam 

segala hal. Indikator lingkungan kerja yaitu sebagai berikut (Sakti, 2021). 

1) Pencahayaan, penerangan yang cukup memadai dalam bekerja akan dapat membantu karyawan 

dalam bekerja dan tidak menghambat proses bekerja. 

2) Sirkulasi udara, Pertukaran udara yang baik dalam ruangan akan memberikan rasa nyaman 

karyawan dalam bekerja. 
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3) Tingkat kebisingan, tingkat suara yang cukup keras dapat mempengaruhi kenyamanan dan 

fokus karyawan pada saat bekerja, oleh karena itu penggunaan alat peredam suara pada telinga 

sangat dibutuhkan. 

4) Sarana dan Prasarana, ketersediaan fasilitas dan peralatan kerja untuk menunjang aktivitas 

karyawan dalam bekerja. 

5) Keamanan, peralatan keamanan pada perusahaan harus ada agar resiko kecelakaan kerja 

terhadap karyawan dapat berkurang. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa lingkungan kerja karyawan yang baik akan 

meningkatkan kepuasan kerja (Nurlaela & Trianasari, 2021). Penelitian sebaliknya temuan berikut 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak mempengaruhi kepuasan kerja (Asturi et all., 2022). 

 

Disiplin Kerja  

Disiplin kerja diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman–

pedoman organisasi. Disiplin kerja yang baik merupakan bentuk rasa tanggung jawab tinggi 

karyawan terhadap tugas- tugas yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini akan memberikan 

dorongan kerja dan menimbulkan rasa semangat untuk mencapai tujuan perusahaan (Steven  et all., 

2022). Oleh karena itu seorang pemimpin harus berusaha agar para karyawan yang dipimpin 

memiliki kedisplinan yang baik (Azhar et all., 2020). Indikator disiplin kerja karyawan yaitu sebagai 

berikut (Subhan & Yusuf, 2020): 

1) Penggunaan waktu yang efektif, pengelolaan dan pemanfaatan waktu yang efektif dalam bekerja 

akan dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu. 

2) Ketepatan waktu, ketepatan dan tanggung jawab karyawan untuk masuk bekerja sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

3) Tanggung jawab pada pekerjaan, perilaku tanggung jawab yang harus ada pada setiap karyawan 

dalam menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan oleh perusahaan. 

4) Menggunakan peralatan perusahaan dengan baik. peralatan kerja kantor yang telah diberikan 

oleh perusahaan kepada karyawan harus dijaga dengan baik dan tidak merusaknya. 

5) Ketaatan pada peraturan, karyawan diharuskan untuk mematuhi peraturan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa disiplin kerja yang tinggi akan meningkatkan 

meningkatkan kepuasan kerja (Sardina & Abdurrahman, 2020). Penelitian sebaliknya temuan 

berikut menunjukkan bahwa disiplin kerja  tidak mempengaruhi kepuasan kerja (Putri & Kustini, 

2021). 

 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja merupakan sebuah sikap dan perasaan yang dimiliki oleh setiap individu 

dalam bekerja, sikap dan perasaan ini memiliki hal positif dan negatif pada setiap individu, dengan 

demikian sikap dan perasaan yang ditimbulkan yaitu positif maka individu tersebut merasa puas 

atas pekerjaan yang dikerjakan dan sikap dan perasaan yang ditimbulkan negatif maka individu 
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tersebut merasa tidak puas atas pekerjaan yang dikerjakan (Wijaya et all., 2020). Indikator kepuasan 

kerja yaitu sebagai berikut (Lamminar & Saragh, 2021): 

1) Pekerjaan itu sendiri, kepuasan karyawan atas pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan dan 

kemampuan karyawan. 

2) Upah, kepuasan karyawan terhadap upah yang diberikan oleh perusahaan sesuai dengan beban 

kerja dan kemampuan yang dimiliki karyawan. 

3) Pengawasan, pemberian arahan terhadap karyawan agar bisa bekerja sesuai tugas yang telah 

diberikan. 

4) Rekan kerja, hubungan antar karyawan yang memberikan dukungan dan bantuan pada  

rekannya akan menimbulkan kepuasan dalam bekerja. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa kepuasan kerja yang baik akan meningkatkan 

motivasi kerja, lingkungan kerja, disiplin kerja (Imam, 2022) 

Kerangka Konseptual 

 

 
 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

H3 : Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, data yang diperoleh berupa data primer. 

Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan melalui kuisioner, skala ukur yang 

digunakkan dalam kuisioner yaitu skala likert, populasi yang ada pada penelitian ini meliputi 

karyawan PT. Romi Violeta yang berjumlah 100 karyawan, teknik sammpling yang digunakkan 

dalam penelitian ini yaitu total sampling, teknik analisis data menggunakan analisis validitas dan 

realibilitas realibilitas, analisis regresi linier berganda, analisis normalitas, analisis multikolinieritas, 
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analisis heteroskedastisitas, uji hipotesis menggunakan uji T dan uji Rsquare. Olah data 

menggunakan IBM SPSS22. 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini ada 4 variabel yaitu Motivasi (X1), 

Lingkungan kerja (X2), Disiplin kerja (X3) sebagai variabel bebas, dan Kepuasan Kerja (Y) sebagai 

variabel terikat. 

Motivasi (X1) sebagai usaha karyawan untuk mencapai target kerja yang sudah ditentukan 

perusahaan (Setiawan & Sukamdini, 2023). Motivasi memiliki beberapa indikator sebagai berikut: 

1) Dorongan mencapai tujuan, motivasi karyawan untuk mencapai target kerja yang telah 

ditentukan perusahaan. 

2) Semangat kerja, antusias karyawan dalam menjalankan tugas agar sesuai target perusahaan. 

3) Rasa tanggung jawab, motivasi karyawan untuk bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu. 

Lingkungan kerja (X2) aktivitas di sekitar karyawan yang berpengaruh terhadap tugas yang 

telah diberikan perusahaan (Masnadi, 2020). Lingkungan kerja memiliki beberapa indikator sebagai 

berikut: 

1) Pencahayaan, Cahaya yang cukup memadai pada ruangan kerja dapat membantu karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaan. 

2) Sirkulasi udara, pertukaran udara diluar dengan udara di dalam ruangan kerja melalui 

ventilasi udara dapat menimbulkan kenyamanan karyawan bekerja. 

3) Tingkat kebisingan, penggunaan alat peredam suara pada telinga dapat meningkatkan 

kenyaman dan fokus karyawan pada saat bekerja. 

4) Sarana dan Prasarana, adanya fasilitas dan peralatan kerja yang diberikan oleh perusahaan. 

5) Keamanan, ketersediaan alat keamanan dan penggunaan alat keamanan pada saat bekerja 

dapat mengurangi resiko kecelakaan kerja. 

Disiplin kerja (X3) sikap karyawan dalam mengikuti peraturan yang ada dalam perusahaan 

(Hasyim, 2022). Disiplin kerja memiliki beberapa indikator sebagai berikut: 

1) Penggunaan waktu yang efektif, pengelolaan dan memanfaatkan waktu dengan efektif agar 

tugas selesai tepat waktu. 

2) Ketepatan waktu, tanggung jawab dan kepatuhan karyawan untuk masuk kerja dengan tepat 

waktu. 

3) Menggunakan peralatan perusahaan dengan baik, Menjaga fasilitas dan peralatan kerja 

perusahaan agar tetap terjaga secara baik. 

4) Ketaatan pada peraturan, mengikuti dan mentaati peraturan yang sudah ditentukan oleh 

perusahaan. 

Kepuasan Kerja (Y) sikap atau perasaan  puas karyawan dalam menjalankan pekerjaan yang 

sesuai dengan keterampilannya. Kepuasan kerja memiliki beberapa indikator sebagai berikut: 

1) Pekerjaan itu sendiri, kesesuaian pekerjaan atas kemampuan dan keterampilan karyawan. 

2) Upah, kesesuaian upah atas beban kerja dan kemampuan yang dimiliki karyawan.  

3) Pengawasan, pemberian arahan kerja agar dapat bekerja sesuai tugas yang telah diberikan. 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jpem
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4) Rekan kerja, hubungan antar karyawan yang saling membantu dan mendukung pada saat 

bekerja. 

Hasil dan Pembahasan 

 

A. Uji Validitas 

 

Tabel 1  Uji Validitas 

Sumber: data hasil olah data SPSS 22 

 

B. Uji Reabilitas 

Tabel 2 UJi Realibilitas 

Sumber: hasil olah data SPSS 22 

 

Variabel  Nilai Alpha Cronchbach  Nilai Kritis  Keterangan  

Motivasi (X1) 0,877 0,6 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X2) 0,878 0,6 Reliabel 

Disiplin Kerja (X3) 0,866 0,6 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Y) 0,883 0,6 Reliabel 
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Berdasarkan tabel 3 hasil uji realibiltas menunjukkan Cronchbach Alpha dari variabel 

motivasi kerja (X1) yaitu sebesar 0,877, variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,878, variabel 

disiplin kerja (X3) sebesar 0,866, dan variabel kepuasan kerja (Y) sebesar 0,883, sehingga dapat 

diketahui bahwa seluruh indikator pengukur variabel kuisioner memiliki hasil reliabel karena 

nilai Cronchbach Alpha diatas 0,60 menunjukkan bahwa kuisioner yang digunakkan dalam 

penelitian ini reliabel 

 

C. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

                    

                        Gambar 1. Normal Probability Plot 

                           Sumber: hasil olah data SPSS 22 

 

Berdasarkan grafik normal probabilty plot mendeteksi bahwa titik titik tersebar di 

sumbu diagonal grafik dan distribusi tersebut sebagian besar mendekati diagonal, maka hasil 

penelitian ini dapat dinyatakan berdistribusi normal. 

Tabel 3. Uji One-Sampel Kolmogrov-Smirnov Test 

Sumber: hasil olah data SPSS 22 
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Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa kolmogrov smirnov ketiga variabel indipenden 

telah terdistribusi normal bahwa nilai signifikansi 0,200 yang berarti lebih besar (>) daripada 

0,50. Maka hal tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

2. Uji Multikoliniearitas 

 

Tabel 4. Tabel Uji Multikoliniearitas 

Sumber: hasil olah data SPSS 22 

 

 

 

Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 artinya tidak terjadi multikolinearitas. Hasil 

dari uji multikolinearitas pada tabel diatas menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2 Scatterplot Regression Residual 

Sumber: hasil olah data SPSS 22 

 

Berdasarkan gambar berikut menunjukkan bahwa dalam hasil penelitian ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas, karena tebaran data tidak membentuk garis tertentu atau tidak 

terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 (nol) sumbu Y. 
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D. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

                       Tabel 5 Uji Regresi Linier Berganda 

Sumber: hasil olah data SPSS 22 

                                             

 

Bedasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa coefficients baris pertama kolom b menujukkan 

konstanta (α) dan baris berikutnya menunjukan konstanta variabel independen yaitu motivasi 

kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan disiplin kerja (X3), sehingga diperoleh persamaan sebagai 

berikut. 

Y = 491 + 0,636 + 0,220 + 0,204 

Analisis regresi linier berganda berdasarkan uji dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta sebesar 0,491 menyatakan bahwa jika variabel motivasi kerja (X1), 

lingkungan kerja (X2) dan disiplin kerja (X3) sama dengan nol, maka nilai kepuasan kerja 

(Y) sebesar 0,491 

2) Nilai koefisien variabel motivasi kerja (X1) sebesar 0,636 dan bertanda positif. Hal ini 

menunjukkan nilai variabel kepuasan kerja (Y) akan mengalami kenaikan 0,636 satuan atau 

sebesar 63,6%. Koefesien bertanda positif menunjukkan adanya hubungan searah antara 

variabel motivasi kerja (X1) dengan kepuasan kerja (Y) 

3) Nilai koefisien variabel lingkungan kerja (X2) sebesar 0,220 dan bertanda positif. Hal inii 

menunjukkan nilai variabel kepuasan kerja (Y) akan mengalami kenaikan 0,220 satuan atau 

sebesar 22%. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya hubungan searah antara 

variabel lingkungan kerja (X2) dengan kepuasan kerja (Y). 

4) Nilai koefisien variabel disiplin kerja (X3) sebesar 0,204 dan bertanda positif. Hal ini 

menunjukkan nilai variabel kepuasan kerja (Y) akan mengalami kenaikan 0,204 satuan atau 

sebesar 20,4%. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya hubungan searah antara 

variabel disiplin kerja (X3) dengan kepuasan kerja (Y). 
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E. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 7 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Sumber: hasil olah data SPSS 22 

 

 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji koefisien determinasi (model summary) menunjukkan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,563 atau 56,3% bahwa variabel kepuasan kerja dipengaruhi oleh 

variabel bebas yaitu motivasi kerja, lingkungan kerja dan disiplin kerja. Sedangkan sisanya 43,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

F. Uji T 

Tabel 8 Uji T 

Sumber: hasil olah data SPSS 22 

 

Berdasarkan tabel 8 Mengenai uji T, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Variabel motivasi kerja (X1) memiliki nilai signifikan 0,000. Hal ini berarti H1 diterima 

sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi kerja (X1) secara parsial berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja (Y) karena tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan memiliki 

perbandingan t hitung dengan t tabel senilai 6,840 > 1,984  

2) Variabel lingkungan kerja (X2) memiliki nilai signifikan 0,000. Hal ini berarti H2 diterima 

sehingga dapat dikatakan bahwa disiplin kerja (X2) secara parsial berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja (Y) karena tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan memiliki 

perbandingan t hitung dengan t tabel senilai 4,185 > 1,984 

3) Variabel disiplin kerja (X3) memiliki nilai signifikan 0,004. Hal ini berarti H3 diterima 

sehingga dapat dikatakan bahwa disiplin kerja (X3) secara parsial berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja (Y) karena tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan memiliki 

perbandingan t hitung dengan t tabel senilai 2,970 > 1,984 
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Pembahasan 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja karyawan dapat dipengaruhi oleh motivasi kerja karyawan, hasil pengujian yang 

didapat bernilai positif, yang berarti motivasi kerja dapat menigkatkan kepuasan karyawan. Hal ini 

karena motivasi kerja merupakan dorongan atau motivasi yang dimiliki karyawan untuk dapat 

bekerja dengan baik dan penuh tanggung jawab, sehingga karyawan memiliki motivasi dalam 

bekerja untuk mencapai target yang telah ditentukan. Hal ini terbukti mampu meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. 

 Studi empiris menunjukkan bahwa motivasi kerja yang dibangun oleh indikator dorongan 

mencapai tujuan, semangat kerja dan rasa tanggung jawab. Dalam hal ini rasa tanggung jawab 

menjadi kontribusi terbesar, indikator ini membuktikan bahwa karyawan memiliki rasa tanggung 

jawab pada pekerjaan mereka untuk menyelesaikan agar sesuai target yang telah ditentukan, hal ini 

dibuktikan oleh mayoritas responden yang setuju jika rasa tanggung jawab dalam pekerjaan ini 

merupakan hal yang perlu ditekankan dan akan meningkatkan kepuasan kerja. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja memberikan pengaruh terhadap kepuasan 

kerja, karyawan perusahaan memiliki tanggung jawab untuk mencapai target kerja yang telah 

ditentukan oleh perusahaan sehingga mereka merasa bersemangat dan terdorong untuk 

menyelesaikan pekerjaan agar dapat mencapai target kerja, pencapaian dalam memenuhi target 

kerja ini dapat memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil daripada penelitian 

ini sejalan dengan penelitian beberapa penelitian menemukan bahwa motivasi kerja yang tinggi 

akan meningkatkan kepuasan kerja. Penelitian sebaliknya temuan berikut menunjukkan bahwa 

motivasi kerja tidak mempengaruhi kepuasan kerja. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan pada hasil uji data yang dilakukan membuktikan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja yang berarti semakin  baik lingkungan kerja 

karyawan maka akan memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, penelitian ini juga 

menjawab pertanyaan dari rumusan masalah dimana lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. Mayoritas dari jawaban responden setuju bahwa lingkungan kerja dapat 

meningkatkan kepuasan kerja, dikarenakan lingkungan kerja merupakan aktivitas di sekitar 

karyawan yang berpengaruh terhadap tugas dan individu karyawan. Lingkungan kerja yang baik 

dari pada perusahaan akan memberikan rasa aman dan kenyamanan terhadap karyawan sehingga 

kepuasan kerja karyawan dapat meningkat. Pernyataan ini di dukung dengan perolehan nilai pada 

indikator pencahayaan, sirkulasi udara, saran dan prasarana, tingkat kebisingan dan keamanan. Hal 

ini membuktikan bahwa lingkungan kerja dapat memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja 

dan mampu meningkatkan kepuasan kerja. 

Studi empiris dimana hasil daripada penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja, bahwa lingkungan kerja yang ada pada 

perusahaan sudah cukup baik dari mulai tingkat pencahayaan yang ada pada ruangan kerja 

karyawan, terdapat ventilasi udara agar perputaran udara bisa berjalan, adanya penggunaan 
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peredam suara yang bisa menghindarkan karyawan dari suara yang bising, terdapat sarana dan 

prasarana yang berguna untuk menunjang aktivitas karyawan dalam bekerja, dan terdapat alat 

keamanan yang berguna untuk meminimalisir resiko kecelakaan kerja. Kontribusi terbesar dalam 

indikator ini yaitu tingkat kebisingan karyawan merasa diperhatikan oleh perusahaan dalam hal ini 

karyawan diberikan alat peredam suara agar karyawan dapat bekerja dengan fokus dan dapat 

berkonsentrasi pada saat bekerja. Oleh karenanya lingkungan kerja yang baik bagi karyawan akan 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian menemukan 

bahwa lingkungan kerja karyawan yang baik akan meningkatkan kepuasan kerja. Penelitian 

sebaliknya temuan berikut menunjukkan bahwa lingkungan kerja tidak mempengaruhi kepuasan 

kerja. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan pada hasil uji data yang dilakukan membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja yang berarti semakin meningkatnya disiplin kerja karyawan 

maka akan memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan, penelitian ini juga menjawab 

pertanyaan dari rumusan masalah  dimana disiplin kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

mayoritas dari jawaban responden setuju bahwa disiplin kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja, 

dikarenakan disiplin kerja sikap karyawan dalam mengikuti peraturan yang ada dalam perusahaan. 

Karyawan yang disiplin terhadap kerja akan dapat memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja. 

pernyataan ini di dukung dengan perolehan nilai pada indikator penggunaan waktu yang efektif,

 ketepatan waktu, tanggung jawab pada pekerjaan, menggunakan peralatan perusahaan 

dengan baik, ketaatan pada peraturan. Hal ini membuktikan bahwa disiplin kerja dapat 

memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja dan mampu meningkatkan kepuasan kerja. 

Studi empiris dimana hasil daripada penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 

memberikan pengaruh terhadap kepuasan kerja, bahwa disiplin kerja karyawan pada perusahaan 

sudah cukup baik dari mulai karyawan dapat mengelola dan memanfaatkan waktu agar tugas bisa 

selesai dengan tepat waktu, karyawan dapat masuk kerja secara tepat waktu sehingga tidak ada 

keterlambatan yang terjadi, tanggung jawab pada pekerjaan yang telah diberikan oleh perusahaan, 

menggunakan peralatan perusahaan dengan baik, ketaatan pada peraturan. Oleh karenanya 

disiplin kerja karyawan yang baik akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Kontribusi 

indikator terbesar dalam penelitian ini yaitu menggunakan peralatan perusahaan dengan baik 

karena penggunaan peralatan perusahaan dengan baik akan memberikan kedisiplinan terhadap 

karyawan untuk saling menjaga peralatan yang sudah diberikan oleh perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan beberapa penelitian menemukan bahwa disiplin kerja yang tinggi akan meningkatkan 

meningkatkan kepuasan kerja. Penelitian sebaliknya temuan berikut menunjukkan bahwa disiplin 

kerja  tidak mempengaruhi kepuasan kerja. 
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Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dari hasil analisis data terkait dengan hasil pengolahan data atas 

penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, jika motivasi kerja karyawan tinggi maka 

kepuasan kerja karyawan akan meningkat, hal ini disebabkan oleh dorongan karyawan untuk 

mencapai target yang telah ditentukan, semangat kerja karyawan serta rasa tanggung jawab yang 

dimiliki oleh karyawan, Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, jika 

kenyamanan dari lingkungan kerja karyawan tinggi maka kepuasan kerja karyawan akan 

meningkat, hal ini disebabkan oleh ketersediaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh 

karyawan serta rasa aman agar terhindar dari resiko kecelakaan kerja, Disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja, Disiplin kerja yang baik akan membentuk rasa tanggung jawab 

yang tinggi pada karyawan terhadap tugas-tugas yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Hal ini 

akan memberikan dorongan kerja dan menimbulkan rasa semangat untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Berdasarkan dari kesimpulan dan implikasi daripada penelitian ini, peneliti 

memberikan beberapa saran yakni. Karyawan diharapkan untuk senantiasa selalu meningkatkan 

motivasi kerja untuk dapat mencapai target yang telah ditentukan, karena motivasi kerja dapat 

berpengaruh terhadap target kerja yang telah ditentukan oleh perusahaan dan akan dapat 

menurunkan kepuasan kerja karyawan, Pada setiap karyawan diharapkan untuk senantiasa selalu 

meningkatkan kedisiplinan pada saat bekerja agar dapat bekerja sesuai dengan prosedur kerja, 

karena disiplin kerja dapat berpengaruh terhadap kedisiplinan karyawan dan akan dapat 

menurunkan kepuasan kerja karyawan, Pada peneliti selanjutnya diharapkan untuk menanmbah 

keterbaharuan variabel bebas. Keterbatasan pada penelitian ini hanya menggunakan satu jenis 

sampel yakni pada karyawan PT. Romi Violeta, hal ini dirasa kurang oleh peneliti dan diharapkan 

pada penelitian selanjutnya bisamengambil populasi dari beberapa perusahaan mebel yang ada di 

sidoarjo 
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